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ABSTRACT
This study aimed to analyze the effect of product quality and brand image on purchasing decisions
continuous form printing with using brand trust as mediator variable study on consumers Jadi
Jaya Group, Semarang. The quality of continuous form products is to be considered consumers in
making a purchase at Jadi Jaya Group. The strategy used by Jadi Jaya Group to maintain brand
image is new innovations with printed paper-based Security Printing design that makes the
company different from competitors and increase brand trust.This study used non-probability
sampling is used for judgmental sampling. Data were collected from 197 respondents selected
using criteria that should have made a purchase of continuous form at least twice. The method
analysis used in this research was Maximum Likelihood test using the program of AMOS version
21.0.The results show that the product quality and brand image has positive influence on brand
trust. But, brand trust did not positive influence on purchasing decisions. Then, product quality and
brand image has positive influence on purchasing decisions continuous form at Jadi Jaya Group,
Semarang.

Keywords: Product Quality, Brand Image, Brand Trust, Purchasing Decisions.

PENDAHULUAN
Tahun 2015 merupakan tahun awal dimulainya masyarakat ekonomi asean (MEA)

atau asean economic community (AEC). Penting bagi setiap individu dan perusahaan
mempersiapkan kemampuan diri dalam berkompetisi mengenal dan menguasai
teknologi.Percetakan Jadi Jaya Group berusaha menghasilkan produk yang berkualitas,
karena akan menjadikan nilai lebih bagi perusahaan apabila produk output (cetakan) yang
dihasilkan memiliki kualitas yang baik dengan menggunakan bahan baku kertas roll khusus
dan tinta cetakan yang berkualitas. Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk
terhadap fungsinya, meliputi kehandalan, daya tahan, ketepatan, kemudahan operasi, dan
perbaikan produk, serta atribut bernilai lainnya (Kotler dan Armstrong 2010:27).Citra merek
merupakan suatu aspek penting yang berhubungan dengan produk. Jika produk yang
dihasilkan itu baik dan berkualitas maka produk tersebut memiliki nilai yang lebih dibenak
konsumen sehingga akan meningkatkan citra merek. Pada saat citra merek telah terbentuk,
maka akan menghasilkan brand trust. Konsumen yang memiliki kepercayaan pada merek
tertentu lebih yakin dalam memutuskan pembelian, faktor internal tersebut sangat besar
pengaruhnya terhadap keputusan pembelian (Maslichah,2013).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk dan citra merek
terhadap keputusan pembelian cetakan continuous form melalui kepercayaan merek.
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Gambar 1
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Sumber : Candra Hakim Arif Prasetya, Srikandi Kumadji, Edy Yulianto (2014)

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepercayaan Merek
Perusahaan yang memiliki kualitas produk yang baik akan dapat membuat konsumen

menjadi percaya terhadap produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Saat konsumen
mempercayai produk output yang dihasilkan oleh perusahaan, maka berdampak pada
keputusan pembelian konsumen. Kualitas Produk adalah keseluruhan gabungan karakteristik
produk yang dihasilkan dari pemasaran, rekayasa, produksi dan pemeliharaan yang membuat
produk tersebut dapat digunakan memenuhi harapan pelanggan atau konsumen.Kualitas
merupakan hal yang menjadi pertimbangan atau diputuskan oleh pelanggan, artinya kualitas
didasarkan pada pengalaman aktual pelanggan atau konsumen terhadap produk atau jasa yang
diukur berdasarkan persyaratan persyaratan yang diinginkan konsumen semakin baik kualitas
dari suatu produk maka dapat mempengaruhi konsumen terhadap kepercayaan merek.
(Wijaya,2011:11).

Produk yang berkualitas, akan menjadikan nilai lebih sehingga berbeda dari produk
pesaing. Kualitas produk menjadi salah satu pertimbangan konsumen sebelum membeli suatu
produk. Kualitas produk ditentukan oleh daya tahan, fungsinya dan kegunaannya, dengan
adanya kualitas produk yang baik dan terpecaya maka konsumen akan selalu mengingat
produk tersebut(Purwati, 2012).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas produk yang terdiri dari
indikator kinerja, keistimewaan, kepercayaan (trust), mudah dirawat, sifat khas, serta
penampilan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. Dengan di tampilkannya kualitas
produk yang dihasilkan, maka konsumen akan percaya pada produk tersebut. Kualitas yang
baik menghasilkan kepercayaan dibenak konsumen. (Candra, et al, 2014).

H1: Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap Kepercayaan Merek

Pengaruh Citra Merek terhadap Kepercayaan Merek
Merek merupakan hal yang sangat penting baik bagi konsuen maupun bagi produsen.

Merek juga membantu meyakinkan konsumen, bahwa mereka akan mendapatkan kualitas
yang konsisten setiap kali memilih merek tersebut saat melakukan pembelian.
Bila tidak ada merek konsumen harus mengevaluasi semua produk setiap kali akan
melakukan pembelian. Namun, saat konsumen telah memiliki kepercayaan terhadap sebuah
merek akan memudahkan pada saat akan melakukan pembelian, (Sulistyari, 2012).

Citra merek berpengaruh terhadap kepercayaan merek. Hal ini menjelaskan bahwa
citra merek yang dipersepsikan oleh konsumen mempengaruhi timbulnya kepercayaan
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konsumen. Citra merek yang dipersepsikan oleh konsumen seperti adanya pandangan tentang
kualitas, servis, perusahaan yang baik mampu membuat konsumen percaya. (Cindy 2014).

H2 : Citra Merek berpengaruh positif terhadap Kepercayaan Merek

Pengaruh Kepercayaan Merek terhadap Keputusan Pembelian
Model desain atau bentuk dalam suatu produk dapat berpengaruh pada citra merek

suatu perusahaan. Sehingga hal ini akan mempengaruhi keputusan pembelian yang dilakukan
konsumen (Maslichah,2013). Persaingan yang terjadi seperti sekarang ini, di dalam dunia
bisnis perusahaan dituntut agar dapat menawarkan produk yang berkualitas dan mampu
mempunyai nilai lebih, sehingga tampak berbeda dengan produk pesaing dalam
pengembangan pada suatu produk, pemasar terlebih dahulu harus memilih tingkat kualitas
yang akan mendukung posisi produk di pasar sesuai sasaran dan target perusahaan agar dapat
meningkatkan keputusan pembelian konsumen (Machfoedz 2010 : 62).

Konsumen yang memiliki kepercayaan pada merek tertentu lebih yakin dalam
memutuskan pembelian, faktor internal tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap keputusan
pembelian (Maslichah,2013).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan mempunyai pengaruh yang positif
signifikan terhadap keputusan pembelian, variabel kepercayaan mempunyai pengaruh yang
paling besar atau dominan terhadap keputusan pembelian (Ramadhani, 2011).

H3: Kepercayaan Merek berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian

Pengaruh antara Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian
Citra merek menentukan persepsi konsumen terhadap suatu produk dalam melakukan

keputusan pembelian. Semakin baik citra merek pada suatu produk barang atau jasa, maka
semakin kuat keyakinan konsumen terhadap produk tersebut dan mendorong keinginan untuk
melakukan keputusan pembelian (Shimp, 2003).

Mempertahankan citra merek sangat sulit dan tidak mudah, karena adanya perubahan-
perubahan yang selalu terus maju sesuai dengan kebutuhan yang beragam jumlahnya bagi
konsumen, hal ini akan berdampak pada ketertarikan konsumen mengenai produk dari merek
tersebut, ketika konsumen akan melakukan keputusan pembelian  (Maslichah,2013).

Pengaruh persepsi kualitas, citra merek dan dukungan layanan purna jual sangat
mempengaruhi terhadap keputusan konsumen dalam membeli skuter matic merek Honda di
Kota Semarang, ini menghasilkan penilaian bahwa citra merek berpengaruh positif dalam
keputusan pembelian. (Sri Wahyuni, 2013).

H4 : Citra Merek berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian

Pengaruh antara Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
Pada saat konsumen telah mengetahui keberadaan perusahaan, akan memudahkan

perusahaan untuk mengeksplore produk apa saja yang dihasilkan dengan kualitas produk yang
baik sehingga dapat meningkatkan keputusan pembelian pada suatu produk
(Sulistyawati,2010).

Berdasarkan penelitian Purwati, dkk (2012), bahwa variabel kualitas produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepeda motor matic honda beat. Adanya pengaruh
X (kualitas produk) berpengaruh signifikan terhadap Y (keputusan pembelian). Kodu (2013),
juga mengatakan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian
toyota avanza pada PT. Hasjrat Abadi Manado. Adanya pengaruh X (kualitas produk)
berpengaruh signifikan terhadap Y (keputusan pembelian).

Kualitas produk yang ada di dalam produk tersebut harus sesuai dengan apa
yang diharapkan konsumen, dimana jika kualitas produk tersebut sesuai dengan yang
diharapkan konsumen maka banyak konsumen yang menginginkan produk tersebut.
Sehingga terjadinya pembelian pada suatu produk. (Candra, et al, 2014).

H5 : Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian
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H1: Semakin tinggi Kualitas Produk, maka semakin tinggi Kepercayaan Merek
H2: Semakin tinggi Citra Merek, maka semakin tinggi Kepercayaan Merek
H3: Semakin tinggi Kepercayaan Merek, maka semakin tinggi Keputusan Pembelian.
H4: Semakin tinggi Citra Merek, maka semakin tinggi Keputusan Pembelian
H5: Semakin tinggi Kualitas Produk, maka semakin tinggi Keputusan Pembelian

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Kualitas produk didefinisikan sebagai Kualitas produk adalah kemampuan suatu
produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi kehandalan, daya tahan, ketepatan,
kemudahan operasi, dan perbaikan produk, serta atribut bernilai lainnya. Setiap perusahaan
yang menginginkan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan, maka perusahaan
akan berusaha memproduksi produk yang berkualitas, ditampilkan dengan baik melalui ciri-
ciri luar (design) produk maupun inti (core) produk itu sendiri. (Kotler dan Amstrong,
2010:27). Kualitas produk diukur dengan 4 indikator yaitu Cetakan pada kertas jelas (X1.1),
Kertas bersih (X1.2), Kertas tidak mudah luntur (X1.3), Kertas tidak mudah sobek (X1.4).

Suatu perusahaan di dalam meningkatkan keputusan pembelian konsumen, tidak
cukup menciptakan produk yang berkualitas, namun perusahaan juga harus menjaga citra
merek agar selalu baik dimata konsumen. “Brand image can be defined as a perception about
brand as reflected by the brand association held in consumer memory”.Hal ini berarti citra
merek adalah persepsi tentang merek yang digambarkan oleh asosiasi merek yang ada dalam
ingatan konsumen (Keller,1998:93). Citra merek diukur dengan 4 indikator yaitu Cetakan
kertas berbasis desain Security Printing(X2.1), Cetakan kertas memiliki Desain Khusus (X2.2),
Preprinted Form 9 Warna (X2.3), Envelope Continuous Form (X2.4).

Kepercayaan merek merupakan sebuah perilaku kesediaan konsumen untuk percaya
dan yakin pada kemampuan merek sesuai dengan fungsi produk tersebut, (Chaudhuri &
Holbrook 2001). Kepercayaan merek diukur dengan 3 indikator yaitu:Merek sangat dikenal
(Y1.1), Merek berkualitas (Y1.2), Bergaransi (Y1.3).

Keputusan pembelian merupakan keputusan para konsumen dalam membentuk
preferensi atas merek-merek yang ada di dalam kumpulan beberapa pilihan, konsumen juga
dapat membuat keputusan untuk pembelin merek yang paling disukai (Kotler and Keller,
2009:240). Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan yang
dilakukan konsumen atas produk berupa barang atau jasa yang ditawarkan sesuai dengan
kebutuhan pelanggan. (Anoraga, 2010).
keputusan pembelian diukur dengan 3 indikator yaitu: Mantap (Y2.1), Cepat (Y2.2), Yakin
(Y2.3).

Penentuan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah konsumen pada Percetakan Jadi Jaya Group,

Semarang. Sample dalam penelitian ini sebanyak 197 orang yang pernahpernah melakukan
transaksi pembelian produk cetakan continuous form sebanyak dua kali pada Percetakan Jadi
Jaya Group, Semarang.Metode pengambilan sampeldengan menggunakan non probability
sampling. Data didapatkan dari penyebaran kuesioner. Hasil Uji coba menunjukkan bahwa
kuesioner valid dan reliable. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Lokasi penelitian pada Percetakan Jadi Jaya Group.
Metode Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation
Model (SEM) yang dioperasikan melalui program AMOS 21.0. Alasan penggunaan SEM,
karena SEM merupakan sekumpulan teknik statistik yang memungkinkan pengukuran sebuah
rangkaian hubungan yang relatif rumit secara simultan. Menurut Ghozali (2011:152)
Structural Model adalah model mengenai struktur hubungan yang membentuk atau
menjelaskan kausalitas antar faktor.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Deskripsi sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Deskripsi Sampel Penelitian

No Karakteristik Demografi Kategori Frekuensi (orang)
1. Jenis Kelamin a. Pria

b. Wanita
168
29

2. Usia a. < 20 thn
b. 20 thn - 30 thn
c. 31 thn - 40 thn
d. 41 thn - 50 thn
e. > 50 thn

0
1
90
93
13

3. Pendidikan Terakhir a. SD
b. SMP
c. SMA
d. Diploma
e. S1
f. S2
g.S3

0
1
9
15
105
66
1

4. Pekerjaan Saat Ini a. PNS
b. Pegawai Swasta
c. Wiraswasta
d. TNI/ POLRI
e. Lain-lain

126
21
28
0
22

5. Penghasilan perbulan a.< Rp500 ribu
b.≥Rp 500 ribu-Rp 1 juta
c. ≥ Rp 1 juta-Rp 2 juta
d. ≥ Rp 2 juta-Rp 5 juta
e. > Rp 5 juta

0
0
0
34
163

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis yang dilakukan diketahui bahwa model analisis adalah model

recursive. Nilai Chi-Square = 87.863 probabilitas 0.85. Hasil Chi-Square ini menunjukkan
bahwa hipotesis nol yang menyatakan model sama dengan data empiris diterima yang berarti
model adalah fit.
Pengujian Asumsi SEM pada penelitian ini
1. Evaluasi normalitas data dilakukan dengan menggunakan critical ratio skewness value

sebesar ± 2,58 pada tingkat signifikansi 0.01. Maka data dapat disimpulkan mempunyai
distribusi normal jika critical ratio skewness value di bawah harga mutlak 2,58 (Ghozali
2011:315).

2. Evaluasi Multikolinieritas. Multikolinieritas dapat dilihat melalui determinan matriks
kovarians. Nilai determinan yang sangat kecil menunjukkan indikasi terdapatnya masalah
multikolinieritas atau singularitas, sehingga data itu tidak dapat digunakan untuk penelitian
(Ghozali 2011:230). Berdasarkan hasil analisis AMOS 21.0 untuk penelitian ini
memberikan nilai Determinant of Sample Covariance Matrix = 0,091. Nilai tersebut jauh
dari angka nol sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas
dan singularitas pada data yang dianalisis.

3.Evaluasi Reliabilitas. Reliabilitas adalah iukuran konsistensi internal dari indikator –
indikator sebuah variabel bentukan yang menunjukkan derajat sampai dimana masing –
masing indikatir itu mengindikasikan sebuah variabel bentukan yang umum. Terdapat dua
cara yang dapat digunakan, yaitu composite (construct) reliability dan variance extracted.
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Cut-off value dari construct reliability adalah minimal 0.07 sedangkan cut-off value dari
variance extracted minimal 0.05 (Ghozali 2011:232). Berdasarkan hasil perhitungan
terlihat bahwamasing-masing variabel laten dapat memenuhikriteria reliabilitas dan
variance extract.
Pengujian Hipotesis
Pengujian keempat hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini didasarkan pada nilai
Critical Ratio (CR) dari suatu hubungan kausalitas.

4. Interpretasi dan Modifikasi Model
AMOS 21.0 memberikan output nilai unstandardized dan standardized residual. Namun
fitted residual tergantung dari unit pengukuran variabel observed sehingga sulit untuk
diinterpretasikan dari nilai standardized yang umumnya dilihat. Model yang baik
mempunyai Standardized Residual Covariances yang kecil. Nilai standardized residual
adalah nilai fitted residual dibagi dengan standard error, dengan demikian analaog nilai Z
score dan nilai standardized residual > 2,58 dianggap besar nilainya (Ghozali 2011:281).
Pengujian terhadap nilai residual dapat dilihat pada tabel di lampiran D (tabel Standardized
Residual Covariances) menunjukkan bahwa model tersebut sudah signifikan karena tidak
terdapat angka yang lebih besar dari 2,58 dengan demikian model ini tidak perlu
dimodifikasi.

5. Uji Signifikansi Variabel Mediator (SOBEL Test dan Aroian Test)
Untuk menguji signifikansi variable mediasi diuji dengan Sobel test (Ghozali, 2011: 255).

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada nilai Critical Ratio (CR)

dari suatu hubungan kausalitas adalah sebagai berikut :

Tabel 2
Pengujian Hipotesis

Estimate S.E. C.R. P Label

Y1 <--- X1 .339 .150 2.257 .024 par_5

Y1 <--- X2 1.553 .600 2.589 .010 par_6

Y2 <--- Y1 .368 .203 1.812 .070 par_7

Y2 <--- X2 .626 .225 2.786 .005 par_8

Y2 <--- X1 .483 .158 3.059 .002 par_9

H1: Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepercayaan Merek
Tabel.2 menunjukkan bahwakualitas produk berpengaruh positif terhadap kepercayaan
merek. Sifat pengaruh positif tersebut adalah signifikan, hal ini dapat dilihat pada C.R

sebesar 2.257 yang memenuhi syarat yaitu > 1,96 dengan nilai p sebesar 0,024 yang
memenuhi syarat yaitu < 0,05. Dari hasil di atas menjadi pembukti H1 dapat diterima.
H2 : Pengaruh Citra Merek terhadap Kepercayaan Merek
Tabel.2 menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif terhadap kepercayaan merek.
Sifat pengaruh positif tersebut adalah signifikan, hal ini dapat dilihat pada C.R sebesar
2.589 yang memenuhi syarat yaitu > 1,96 dengan nilai p sebesar 0,010 yang memenuhi
syarat yaitu < 0,05. Dari hasil di atas menjadi pembukti H2 dapat diterima.
H3 : Pengaruh Kepercayaan Merek terhadap Keputusan Pembelian
Tabel.2 menunjukkan bahwa kepercayaan merek berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Walaupun pengaruhnya tidak signifikan, hal ini dapat dilihat pada C.R sebesar
1.812 yang hampir memenuhi syarat yaitu > 1,96 dengan nilai p sebesar 0,070. Sehingga
tidak memenuhi syarat yaitu < 0,05. Dari hasil di atas menjadi pembukti H3 tidak dapat
diterima.



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT Volume 5,  Nomor 2, Tahun 2016, Halaman 7

H4 : Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian
Tabel.2 menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Sifat pengaruh positif tersebut adalah signifikan, hal ini dapat dilihat pada C.R
sebesar 2.786 yang memenuhi syarat yaitu > 1,96 dengan nilai p sebesar 0,005 yang
memenuhi syarat yaitu < 0,05. Dari hasil di atas menjadi pembukti H4 dapat diterima
H5 :Pengaruh Kualitas Produk terhadapKeputusan Pembelian
Tabel.2 menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. Sifat pengaruh positif tersebut adalah signifikan, dilihat pada C.R sebesar
3.059 yang memenuhi syarat yaitu > 1,96 dengan nilai p sebesar 0,002 yang memenuhi
syarat yaitu < 0,05. Dari hasil di atas menjadi pembukti H5 dapat diterima.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Dari hasil penelitian ini dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas Produk dan Citra

Merek Terhadap Keputusan Pembelian Cetakan Continuous Form  melalui Kepercayaan
Merek, (Studi pada Percetakan Jadi Jaya Group, Semarang)”. Maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepercayaan merek pada konsumen Percetakan Jadi Jaya Group. Hal ini
berdasarkan pada pengujian hipotesis dalam analisis Amos yang menghasilkan
Estimate 0.339 dan C.R sebesar 2.257 yang memenuhi syarat yaitu > 1,96 dengan
nilai p sebesar 0,024 yang memenuhi syarat yaitu < 0,05.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepercayaan merek pada konsumen Percetakan Jadi Jaya Group. Hal ini
berdasarkan pada pengujian hipotesis dalam analisis Amos yang menghasilkan
Estimate 1.553 dan C.R sebesar 2.589 yang memenuhi syarat yaitu > 1,96 dengan
nilai p sebesar 0,010 yang memenuhi syarat yaitu < 0,05.

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepercayaan merek tidak berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen Percetakan Jadi Jaya
Group. Hal ini berdasarkan pada pengujian hipotesis dalam analisis Amos yang
menghasilkan Estimate 0.368 dan C.R sebesar 1.812 yang tidak memenuhi syarat
yaitu > 1,96 dengan nilai p sebesar 0,070 yang tidak memenuhi syarat yaitu < 0,05.

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada konsumen Percetakan Jadi Jaya Group. Hal ini
berdasarkan pada pengujian hipotesis dalam analisis Amos yang menghasilkan
Estimate 0.626 dan C.R sebesar 2.786 yang memenuhi syarat yaitu > 1,96 dengan
nilai p sebesar 0,005 yang memenuhi syarat yaitu < 0,05.

5. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen pada Percetakan Jadi Jaya Group. Hal ini
berdasarkan pada pengujian hipotesis dalam analisis Amos yang menghasilkan
Estimate 0.483 dan C.R sebesar 3.059 yang memenuhi syarat yaitu > 1,96 dengan
nilai p sebesar 0,002 yang memenuhi syarat yaitu < 0,05.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu objek pengamatan yang dilakukan
pada penelitian ini hanya terbatas pada produk cetakan continuous form yang mayoritas
respondennya adalah  instansi pemerintah, perusahaan besar sampai usaha bisnis kecil.
Sehingga berdampak pada generalisasi studi yang bersifat terbatas. Untuk mengapliasikan
studi ini pada konteks yang berbeda diperlukan kehati-hatian untuk mencermati
karakteristik objek dan populasi yang akan diteliti.

Atas dasar keterbatasan tersebut, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dapat
menggunakan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi atau menambah variabel lain.
Penelitian selanjutnya juga dapat mengganti objek penelitian selain produk cetakan
continuous form misalnya produk buku, majalah, koran, dan lain-lain. Selain itu perbedaan
target penelitian (populasi) juga dapat memberikan hasil yang berbeda dari penelitian ini.
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Sehingga hasilnya dapat menjadi implikasi manajerial baru bagi kemajuan Percetakan Jadi
Jaya Group.
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